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INTISARI 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS GOOGLE 

SITES PADA MATERI BENZENA DAN TURUNANNYA DENGAN 

PENDEKATAN MULTIPEL REPRESENTASI 

Oleh: 

Muhammad Anarda Wiguna 

19104060037 

Pembimbing: Muhammad Zamhari, S.Pd.Si., M.Sc. 

Tren digitalisasi di bidang pendidikan menjadi semakin populer selama pandemi 

COVID-19 karena pembelajaran jarak jauh yang dilakukan secara daring menjadi 

kebutuhan. Google Sites menjadi solusi untuk membangun pengalaman belajar 

yang menakjubkan bagi peserta didik dengan pengaturan desain yang menarik dan 

dapat ditautkan dengan berbagai media seperti gambar, video, animasi bahkan 

simulasi. Materi benzena dan turunannya membutuhkan kemampuan representasi 

kimia yang baik karena kompleksitas struktur dan mekanisme reaksi yang 

terkandung dalam materi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

karakteristik media pembelajaran berbasis Google Sites pada materi benzena dan 

turunannya dengan pendekatan multipel representasi. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D) dengan 

model pengembangan ADDIE, yaitu analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation. Namun, model pengembangan ADDIE yang 

dilakukan pada penelitian ini hanya dilakukan hingga tahap pengembangan 

(development). Media pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari beberapa fitur, 

seperti materi pembelajaran, simulasi 3D molekul, video, dan tes evaluasi. 

Penggunaan multipel representasi pada media pembelajaran bertujuan untuk 

membantu peserta didik dalam memahami konsep dan keterampilan kimia dengan 

cara yang lebih mudah dan menarik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berbasis Google Sites pada materi benzena dan turunannya dengan 

pendekatan multipel representasi layak digunakan dalam pembelajaran. Validasi 

ahli materi dan ahli media menunjukkan hasil sangat baik dengan persentase 

berturut-turut sebesar 95,8% dan 92,5%. Penilaian kualitas produk oleh pendidik 

SMA/MA dan hasil respon peserta didik menunjukkan bahwa kualitas modul yang 

dikembangkan termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentase berturut-

turut sebesar 95% dan 95%. 

Kata kunci: penelitian pengembangan, media pembelajaran kimia, Google Sites, 

benzena dan turunannya, multipel representasi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 menjadi titik balik transformasi pendidikan di dunia. 

Transformasi yang dirasakan dalam dunia pendidikan adalah proses belajar 

mengajar yang berubah menjadi pembelajaran jarak jauh yang dilakukan secara 

dalam jaringan (daring) (Putri, Herdiana, Munawar, & Komalasari, 2021). 

Perubahan proses pembelajaran ini mengakibatkan pembelajaran menggunakan 

teknologi informasi dan komunikasi, termasuk bahan ajar yang mengalami 

proses digitalisasi. Bahan ajar mengalami pergeseran perubahan baik dari segi 

metode maupun kontennya (Maksum & Fitria, 2021). Tren digitalisasi 

memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam mengakses pendidikan secara 

merata (Dilmaç, 2020). Digitalisasi pendidikan menjadikan kegiatan 

pembelajaran menjadi tidak terbatas di dalam kelas (Ngongo, Hidayat, & 

Wiyanto, 2019). Meskipun pandemi berakhir, arah digitalisasi ini akan terus 

berlangsung sehingga akan terjadi kolaborasi antara analog dan digital, seperti 

metode pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran daring dengan 

pembelajaran tatap muka  (Maksum & Fitria, 2021).  

Digitalisasi di bidang pendidikan memudahkan pendidik untuk 

memberikan instruksi pembelajaran dan peserta didik yang terlibat dalam 

proses pembelajaran lebih mudah menerima pemahaman materi dengan cara 

yang lebih menarik (Karslı, Yaman, & Ayas, 2010). Teknologi dapat 

meningkatkan kualitas belajar yang sedang berlangsung dalam kelas (Fabian, 

Topping, & Barron, 2016). Pemanfaatan teknologi sebagai media dalam proses 

penyampaian materi lebih menarik karena dapat menggambarkan hal-hal yang 

abstrak menjadi lebih realistis dengan harapan dapat memberikan efek positif 

terhadap hasil belajar peserta didik (Listantia, Sumarti, & Prasetya, 2015). 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga dapat membantu dalam 

menyediakan media pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan (Kaur, 

Datta, & Mantri, 2022).  
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Salah satu teknologi yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

secara digital adalah teknologi web. Media pembelajaran yang sebelumnya 

hanya berupa buku atau bahan cetak lainnya kini dapat dibuat dengan 

menggunakan sistem berbasis web sehingga tidak hanya menampilkan teks dan 

gambar tetapi dapat juga menampilkan materi multimedia seperti video 

sehingga lebih menarik peserta didik dalam belajar (Supriyono, Sujalwo, 

Sapoetra, & Rahayu, 2015). Penggunaan teknologi web sebagai media 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi peserta didik (Freasier, Collins, & 

Newitt, 2003). Pembelajaran berbasis situs web yang di dalamnya memuat 

audio visual juga dapat meningkatkan minat belajar peserta didik di kelas 

(Mutia, Gimin, & Mahdum, 2020). 

Google Sites adalah salah satu teknologi web yang sangat mudah 

diakses di semua perangkat, seperti telepon genggam, laptop, dan tablet serta 

lebih aman karena tidak mendukung script dan iframe. Sehingga, peserta didik 

dapat dengan mudah mengakses tanpa mengurangi penyimpanan internal di 

telepon genggam dan tidak perlu memasang aplikasi tambahan untuk 

melihatnya (Adzkiya & Suryaman, 2021; Suryanto & Husni Thamrin, 2018). 

Google Sites menjadi solusi untuk membangun pengalaman belajar yang 

menakjubkan bagi peserta didik dengan pengaturan desain yang menarik dan 

dapat ditautkan dengan berbagai media seperti gambar, video, animasi bahkan 

simulasi (Mukti & Anggraeni, 2020). Berdasarkan penelitian Puspita, Nuansa, 

dan Mentari (2021) mengenai persepsi peserta didik terhadap penggunaan 

Google Sites menunjukkan persepsi positif terhadap pembelajaran digital. 

Penggunaan Google Sites sebagai sumber dan media belajar pada mata 

pelajaran sains dipertimbangkan menjadi media yang efektif dan dapat 

meningkatkan hasil kognitif peserta didik (Broto, Miarsyah, & Ristanto, 2021).  

Mata pelajaran kimia sering dikenali sebagai suatu mata pelajaran yang 

membosankan, kurang diminati, dan menyebabkan kegagalan bagi sebagian 

peserta didik (Nurhadi & Senduk, 2004). Kimia dianggap sebagai mata 

pelajaran yang sulit dan abstrak sehingga banyak peserta didik yang tidak 
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tertarik untuk belajar (Supardi & Putri, 2010). Hal ini akan menyulitkan peserta 

didik dalam memahami konsep yang diajarkan. Pembelajaran kimia akan lebih 

efektif jika pendidik memahami karakteristik dari materi kimia, yang terdiri dari 

tiga tingkatan, yaitu tingkat makroskopik, tingkat submikroskopik, dan tingkat 

simbolik (Gabel, 1999; Tasker & Dalton, 2006). Penggunaan representasi 

fenomena dengan ketiga tingkatan tersebut disebut sebagai multipel 

representasi. Representasi kimia dikembangkan berdasarkan urutan dari 

fenomena yang dilihat, persamaan reaksi, model atom, molekul, dan simbol 

(Gilbert & Treagust, 2009). Gilbert dan Treagust (2009) juga membedakan 

representasi kimia ke dalam tiga tingkatan, yaitu tingkat makroskopik, 

submikroskopik, dan simbolik. Tingkat makroskopik merupakan representasi 

kimia yang diperoleh melalui pengamatan nyata terhadap suatu fenomena yang 

dapat dilihat dan dipersepsi oleh panca indra. Tingkat submikroskopik 

merupakan representasi yang mewakili teori kimia yang bersifat mikro dan 

tidak dapat diamati secara langsung oleh mata. Tingkat simbolik merupakan 

representasi kimia oleh simbol-simbol yang ditemukan berdasarkan konvensi 

para ilmuwan yang tergabung dalam IUPAC. Menurut Hand dan Choi (2010), 

multipel representasi dapat digunakan sebagai struktur pendukung pedagogis 

bagi individu untuk membantu peserta didik memahami konsep materi kimia 

yang dipelajari. Mallet (2007) juga menyatakan bahwa pembelajaran multipel 

representasi sangat dibutuhkan karena masing-masing peserta didik memiliki 

representasi yang berbeda terhadap konsep yang diajarkan. Pembelajaran 

multipel representasi dapat melayani kebutuhan masing-masing peserta didik 

yang memiliki perbedaan gaya belajar dan mampu menjembatani perbedaan 

representasi antara pendidik dan peserta didik yang tidak dapat dilakukan oleh 

pengajaran konvensional.  

Kesulitan dalam belajar kimia organik, sering kali disebabkan oleh 

kesulitan dalam mengubah suatu rumus molekul (representasi simbolik) 

menjadi struktur molekul 3 dimensi (representasi submikroskopik) yang benar 

berdasarkan konfigurasi atau aturan tertentu (Isnaini & Ningrum, 2018). Oleh 

karena itu, pembelajaran dengan multipel representasi sangat penting untuk 
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mendorong peserta didik membangun pemahaman terhadap situasi secara 

mendalam. 

Materi benzena dan turunannya merupakan bagian penting dalam 

belajar kimia yang memiliki sub pokok bahasan seperti struktur, tata nama, 

sifat-sifat, dan kegunaan (Harta, 2019). Materi benzena dan turunannya 

membutuhkan kemampuan representasi kimia yang baik karena kompleksitas 

struktur dan mekanisme reaksi yang terkandung dalam materi tersebut (Davis, 

2010). Kemampuan representasi kimia yang baik dapat membantu peserta didik 

dalam menghubungkan antara simbolik, makroskopik, dan submikroskopik 

dalam memahami materi kimia (Sunyono, Leny, & Muslimin, 2015). Namun, 

dalam proses pembelajaran, peserta didik sering kesulitan dalam memahami 

konsep-konsep yang terkandung dalam materi ini karena representasi simbolik 

yang banyak dalam mekanisme reaksi kimia (Isnaini & Ningrum, 2018). Hasil 

wawancara dengan pendidik kimia di SMA Kolombo Sleman dan SMA Budi 

Luhur Yogyakarta, diperoleh informasi bahwa pemahaman peserta didik 

terhadap materi benzena dan turunannya masih perlu ditingkatkan. Hal ini 

terlihat dari beberapa indikator seperti hasil ulangan peserta didik yang masih 

rendah dan keterbatasan dalam menjelaskan konsep yang berkaitan dengan 

materi tersebut. Kesulitan yang sering dihadapi peserta didik dalam memahami 

materi benzena dan turunannya antara lain pemahaman konsep dasar kimia 

organik, struktur molekul, dan cara penggambaran molekul. Peserta didik juga 

kurang paham dan cenderung hanya menghafal simbol-simbol dalam reaksi 

kimia tanpa memahaminya. Menurut Sitorus (2022) terdapat permasalahan 

proses pembelajaran kimia pada materi benzena dan turunannya, baik dari segi 

menghafal atau menggunakan reaksi kimia. Untuk membantu kesulitan 

memahami konsep-konsep tersebut diperlukan berbagai macam bentuk 

representasi yang dapat memvisualisasikan materi-materi tersebut sehingga 

diharapkan peserta didik mengamati fenomena-fenomena yang terjadi, 

mengumpulkan data, dan menganalisis serta menarik kesimpulan sehingga 

diperoleh konsep yang tidak bersifat hafalan saja. 
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Wawancara terhadap pendidik kimia di SMA Kolombo Sleman dan 

SMA Budi Luhur Yogyakarta menyatakan bahwa belum tersedianya media 

pembelajaran pada materi benzena dan turunannya. Pendidik mengaku 

kesulitan dalam menjelaskan konsep-konsep yang terkait dengan benzena dan 

turunannya karena kurangnya visualisasi yang dapat membantu siswa 

memahami dengan lebih baik. Menurutnya jenis media pembelajaran yang 

paling sesuai untuk membantu peserta didik memahami materi benzena dan 

turunannya antara lain animasi, video, gambar interaktif, dan simulasi model 

molekul. Hal ini dikarenakan jenis media tersebut dapat memperjelas konsep 

yang abstrak dan kompleks menjadi lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 

Selain itu, media pembelajaran berbasis teks juga tetap diperlukan sebagai 

pelengkap untuk memastikan pemahaman peserta didik yang menyeluruh. 

Menurut Abdinejad, Talaie, Qorbani, dan Dalili (2021) penggunaan visualisasi 

dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep 

yang abstrak dan mengingat informasi dengan lebih baik. Penyediaan media 

pembelajaran yang bersifat visual dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik (McGrath & Brown, 2005). 

Media pembelajaran berbasis visual yang menggunakan pendekatan 

multipel representasi dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep-

konsep kimia yang abstrak dan mengingat informasi dengan lebih baik. 

Penelitian oleh Azzahra dan Suherlin (2022) menunjukkan bahwa media 

berbasis digital 3D seperti model molekul geometri dapat membantu peserta 

didik dalam memahami level submikroskopik dan simbolik serta meningkatkan 

kemampuan visuospasial peserta didik. Penelitian oleh Yusnaidar, Syahri, 

Muhaimin, dan Sinaga (2021) menunjukkan bahwa media pembelajaran reaksi 

polimerisasi yang mengandung multipel representasi dapat membantu peserta 

didik secara mandiri mempelajari dan memahami materi tersebut. Secara 

keseluruhan, penyediaan media pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

multipel representasi pada materi kimia dapat meningkatkan pemahaman 

konsep-konsep kimia melalui representasi makroskopik, submikroskopik, dan 

simbolik. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan difokuskan pada 
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penyediaan media pembelajaran yang menggunakan pendekatan multipel 

representasi untuk materi benzena dan turunannya dalam upaya untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, peneliti 

mengembangkan media pembelajaran berbasis Google Sites dengan 

pendekatan multipel representasi yang diharapkan menjadi media 

pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman dan minat peserta didik 

dalam pembelajaran materi benzena dan turunannya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik produk media pembelajaran berbasis Google Sites 

pada materi benzena dan turunannya dengan pendekatan multipel 

representasi? 

2. Bagaimana validitas produk media pembelajaran berbasis Google Sites 

pada materi benzena dan turunannya dengan pendekatan multipel 

representasi dievaluasi dari dosen ahli materi dan media pembelajaran? 

3. Bagaimana penilaian pendidik SMA/MA (reviewer) dan respon peserta 

didik SMA/MA terhadap produk media pembelajaran berbasis Google Sites 

pada materi benzena dan turunannya dengan pendekatan multipel 

representasi? 
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C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan pengembangan ini adalah: 

1. Menganalisis karakteristik media pembelajaran Google Sites pada materi 

benzena dan turunannya dengan pendekatan multipel representasi. 

2. Mengetahui validitas produk media pembelajaran berbasis Google Sites 

pada materi benzena dan turunannya dengan pendekatan multipel 

representasi dievaluasi dari dosen ahli materi dan media pembelajaran. 

3. Mengetahui penilaian pendidik SMA/MA (reviewer) dan respon peserta 

didik SMA/MA terhadap produk media pembelajaran berbasis Google Sites 

pada materi benzena dan turunannya dengan pendekatan multipel 

representasi. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Produk yang dikembangkan adalah media pembelajaran Google Sites pada 

materi benzena dan turunannya kelas XII SMA/MA. 

2. Media pembelajaran yang dikembangkan adalah sumber belajar berbasis 

web. 

3. Media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan Google Sites 

sebagai platform pembuat web. 

4. Media pembelajaran yang dikembangkan memuat gambar dan video 

pembelajaran yang memuat penjelasan materi benzena dan turunannya 

dengan pendekatan multipel representasi. 

5. Media pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari beberapa bagian, yaitu 

beranda, KI – KLD – IPK, materi pembelajaran, latihan soal, rekap nilai, 

dan daftar pustaka. 
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E. Manfaat Pengembangan 

Pengembangan produk pada penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

bagi berbagai kalangan, yaitu: 

1. Pendidik 

Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alternatif 

media pembelajaran dan memberikan variasi sumber belajar selama proses 

pembelajaran kimia. 

2. Peserta didik 

Media pembelajaran yang dikembangkan data digunakan sebagai sumber 

belajar mandiri yang mudah diakses. 

3. Peneliti 

Penelitian pengembangan ini bermanfaat untuk mengukur kemampuan 

peneliti dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapatkan dalam 

studi perkuliahan dan menambah pengalaman dalam mengembangkan 

media pembelajaran. 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Asumsi dan batasan pengembangan pada penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai 

alternatif media pembelajaran mandiri bagi peserta didik. 

b. Ahli materi memiliki pemahaman yang baik tentang kebenaran konsep 

kimia pada materi benzena dan turunannya serta karakteristik 

pendekatan multipel representasi. 

c. Ahli media memiliki pemahaman yang baik tentang aspek kegunaan, 

penyusunan, dan desain pembuatan web yang baik dan benar.  

d. Reviewer (pendidik kimia SMA/MA) dan dosen pembimbing memiliki 

pemahaman tentang standar kualitas media pembelajaran. 

e. Peer reviewer merupakan orang yang memiliki pemahaman yang sama 

tentang penelitian pengembangan. 
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2. Batasan Pengembangan 

a. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya mencakup materi 

pokok benzena dan turunannya. 

b. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya ditinjau oleh tiga orang 

peer reviewer, satu orang ahli media, dan satu orang ahli materi untuk 

memberi masukan. 

c. Media pembelajaran yang dikembangkan dinilai sesuai kriteria web 

yang baik oleh lima orang pendidik kimia SMA/MA dan direspon oleh 

10 peserta didik MIPA SMA/MA. 

d. Model yang pengembangan yang dikembangkan adalah ADDIE dengan 

dibatasi hingga tahap development. 

G. Definisi Istilah 

1. Penelitian dan Pengembangan (Research and Development) adalah cara 

ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi dan menguji validitas 

produk yang dihasilkan (Sugiyono, 2013). 

2. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 

meneruskan pesan (bahan pembelajaran) dari pendidik kepada peserta didik 

guna mencapai tujuan pembelajaran dengan cara menstimulasi perhatian, 

minat, pikiran, dan perasaan peserta didik dalam kegiatan belajar 

(Nurdyansyah, 2019). 

3. Google Sites adalah salah satu produk dari Google sebagai tools untuk 

membuat situs web yang mudah dibuat dan dikelola oleh pengguna awam 

(Rahmawati et al., 2020).  

4. Multipel representasi adalah konsep pemahaman kimia dalam tiga 

representasi, yaitu level makroskopik, submikroskopik, dan simbolik yang 

mana memiliki keterkaitan satu sama lain dan berkontribusi pada konstruksi 

makna dan pemahaman peserta didik (Chittleborough, 2004).  

5. Ilmu kimia merupakan ilmu yang mempelajari struktur materi, sifat-sifat 

materi, perubahan suatu materi, serta energi yang menyertai perubahan 

tersebut (Silberberg, 2012). 
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6. Benzena merupakan senyawa aromatik tersederhana dan senyawa yang 

telah sering kali dijumpai di depan. Untuk pertama kalinya benzena diisolasi 

dalam tahun 1825 oleh Michael Faraday dari residu berminyak yang 

tertimbun dalam pipa induk gas di London. Benzena mempunyai rumus 

molekul C6H6. Dari komposisi unsur dan berat molekulnya, telah diketahui 

benzena mempunyai enam atom karbon dan enam atom hidrogen (Chang & 

Goldsby, 1998). 

7. Ahli media adalah dosen yang memiliki pengetahuan dalam bidang 

teknologi, informasi, dan komunikasi, serta memahami penggunaan 

teknologi dalam dunia pendidikan. 

8. Ahli materi adalah dosen yang memiliki pengetahuan yang baik tentang 

kimia terutama pada materi benzena dan turunannya.  

9. Peer reviewer adalah teman sejawat yang melakukan penelitian 

pengembangan serta memiliki pemahaman yang baik mengenai kualitas 

media pembelajaran.  

10. Reviewer adalah pendidik/pendidik kimia SMA/MA yang memiliki 

pemahaman yang baik tentang kualitas media pembelajaran.  

11. Peserta didik adalah peserta didik kelas 12 SMA/MA jurusan matematika 

dan IPA (MIPA). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Produk yang dikembangkan memiliki karakteristik tertentu yaitu media 

pembelajaran berupa situs web yang dikembangkan melalui platform 

Google Sites. Media pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari beberapa 

fitur, seperti materi pembelajaran, simulasi 3D molekul, video, dan tes 

evaluasi. Media pembelajaran kimia dilengkapi dengan materi benzena dan 

turunannya yang memuat multipel representasi meliputi representasi 

makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Penggunaan multipel 

representasi pada media pembelajaran bertujuan untuk membantu peserta 

didik dalam memahami konsep dan keterampilan kimia dengan cara yang 

lebih mudah dan menarik. 

2. Validitas media pembelajaran telah diuji oleh dosen ahli materi dan media 

pembelajaran, dan hasilnya sangat baik. Validasi oleh dosen ahli materi 

mendapatkan persentase keidealan sebesar 95,83% (Sangat Baik), 

sementara validasi oleh dosen ahli media mendapatkan persentase keidealan 

sebesar 92,50% (Sangat Baik). 

3. Media pembelajaran praktis digunakan oleh guru dengan hasil penilaian 

yang sangat baik. Evaluasi oleh 5 reviewer (pendidik kimia SMA/MA) 

memperoleh persentase keidealan 95,00% (Sangat Baik). Hal ini 

menunjukkan bahwa media pembelajaran dapat digunakan oleh guru 

dengan mudah dan praktis dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran 

ini juga terbukti praktis digunakan oleh siswa dengan respon positif. Hasil 

respon dari sepuluh peserta didik SMA/MA menunjukkan persentase 

keidealan sebesar 95,00%. Respon positif ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berbasis Google Sites pada materi benzena dan turunannya 

dengan pendekatan multipel representasi dapat membantu siswa memahami 

materi dengan lebih mudah dan menyenangkan. 
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B. Saran Tahap Lanjut Produk 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti jumlah sampel 

yang terbatas dan lingkup penelitian yang hanya fokus pada satu mata pelajaran 

dan topik tertentu. Oleh karena itu, untuk menghasilkan temuan yang lebih 

komprehensif, penelitian selanjutnya perlu mengembangkan penelitian serupa 

dengan subjek dan materi yang berbeda, dan melibatkan kelompok peserta didik 

yang lebih besar. 

Selain itu, penelitian selanjutnya juga perlu mengukur efektivitas 

produk. Untuk mengukur efektivitas produk, dapat dilakukan evaluasi terhadap 

penggunaan produk di kelas. Evaluasi tersebut dapat mencakup pengukuran 

peningkatan pemahaman siswa terhadap materi, peningkatan keterampilan 

siswa dalam menggunakan multipel representasi, dan peningkatan minat siswa 

dalam belajar materi. 
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